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Ir, Moch. Muslich Mustadjab, MSc sebagai Pembimbing Utama. 

 

 Kabupaten Malang merupakan satu dari lima Kabupaten di Jawa Timur 

yang mengalami penurunan produksi jagung. Kabupaten yang mengalami 

penurunan produksi jagung yang besar antara lain, Kabupaten Ponorogo turun 

41,01 ribu ton (-27,04%), Kabupaten Sumenep turun 34,38 ribu ton (-11,54%), 

Kabupaten Malang turun 1,20 ton (-19,75%), Kabupaten Situbondo turun 26,55 

ribu ton (-20,58%), dan Kabupaten Lumajang turun 18,04 ribu ton (-40,96%) 

(BPS Jawa Timur, 2014). 

Kecamatan Wajak merupakan daerah penghasil jagung terbesar di 

Kabupaten Malang. Pada tahun 2013 produksi jagung di Kecamatan Wajak 

mencapai 83.561 ton atau 18,23% dari produksi keseluruhan Kabupaten Malang 

(BPS Kabupaten Malang, 2015). Salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Wajak yaitu Desa Patokpicis. Desa Patokpicis merupakan salah satu desa yang 

memiliki potensi di sektor pertanian yang memiliki luas lahan sebesar 290 Ha atau 

terbesar kedua setelah desa wajak yang memiliki luas lahan sebesar 425 Ha, 

sebagian besar lahan digunakan untuk pembudidayaan tanaman jagung, tebu, 

padi, dan berbagai tanaman hortikultura. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Malang (2015), tanaman jagung di Desa 

Patokpicis merupakan tanaman unggulan, tetapi produktivitas tanaman jagung di 

desa ini masih dibawah desa lain yang berada di Kecamatan Wajak yaitu 7,3 

ton/ha lebih rendah dari Desa Wajak yang memiliki produktivitas sebesar 9,7 

ton/ha. Rendahnya produksi dipengaruhi oleh efisiensi secara teknis penggunaan 

input produksi oleh petani. Penggunaan input produksi yang efisien atau tidak 

efisien secara teknis dipengaruhi oleh umur, pengalaman usahatani, jumlah 

tanggungan keluarga, dan dummy benih. Berdasarkan uraian diatas, masalah 

umum penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Sejauh mana tingkat 

efisiensi teknis usahatani jagung berpengaruh pada tingkat produksi 

usahataninya”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis fungsi produksi 

usahatani jagung di Desa Patokpicis, (2) Menganalisis efisiensi teknis usahatani 

jagung di Desa Patokpicis dan (3) Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap inefisiensi teknis usahatani jagung di Desa Patokpicis.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten 

Malang. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Sensus. 

Diperoleh sampel petani petani sebanyak 48. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode fungsi produksi Cobb-Douglas stochastic 

frontier. 

Hasil dari tujuan pertama yaitu  diketahui bahwa Faktor-faktor yang 

perbengaruh nyata terhadap produksi usahatani jagung di Daerah penelitian adalah 

luas lahan dan tenaga kerja. Hasil tujuan kedua yaitu tingkat efisiensi teknis petani 

jagung yang menggunakan benih hibrida lebih tinggi dibandingkan petani jagung 

yang menggunakan benih non hibrida dan hasil tujuan ketiga yaitu faktor-faktor 
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yang berpengaruh  nyata terhadap efisiensi teknis usahatani jagung di daerah 

penelitian adalah jenis benih yang digunakan petani. 

Dari hasil dan kesimpulan penelitian, beberapa hal yang dapat disarankan 

yaitu (1) Upaya untuk meningkatkan produksi jagung di daerah penelitian dapat 

dilakukan dengan menambah luas areal lahan, tetapi hal ini tidak dapat dilakukan 

karena lahan usahatani jagung yang digunakan petani adalah milik perhutani. 

Sehingga upaya untuk meningkatkan produksi jagung dapat dilakukan dengan 

intensifikasi yaitu menambahkan input produksi baik kuantitas maupun 

kualitasnya, disamping itu perlu adanya penelitian dengan menggunakan sampel 

yang lebih banyak sehingga diperoleh jawaban pengaruh variabel-variabel benih, 

pupuk organik dan pupuk kimia terhadap produksi. (2) Untuk meningkatkan 

produksi di daerah penelitian juga dapat dilakukan dengan cara penggunaan benih 

jagung hibrida yang disertai dengan pemberian bimbingan dan bantuan. Agar 

petani mau dan menggunakan tanaman jagung hibrida. 
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SUMMARY 

ALIF HAIDIR ADANA. 115040101111202. Technical Efficiency of Corn 

Farming (Zea mays) Pesanggem Farmers User Hibryd and Non Hibryd Seed in 

Patokpicis Village, Wajak Subdistrict, Malang Regency. Under the Guidance of  

Prof. Dr. Ir, Moch. Muslich Mustadjab, MSc  

 

Malang is one of five districts in East Java, which experienced a decline in 

maize production. Districts which decreased production of maize such as, 

Ponorogo down 41.01 thousand tons (-27.04%), Sumenep down 34.38 thousand 

tons (-11.54%), Malang down 1.20 tons (-19.75%), Situbondo down 26.55 

thousand tons (-20.58%), and Lumajang down 18.04 thousand tons (-40.96%) 

(BPS East Java, 2014). 

Wajak sub-district is the largest of corn producing areas in Malang 

Regency. In 2013 production of corn in Wajak sub-district reached 83 561 tons or 

18.23% of the overall production in Malang (Malang regency BPS, 2015). One of 

the villages in Wajak sub-district is potokpicis village. Patokpicis village is one of 

the villages that have potential in the agricultural sector which has a land area of 

290 hectares or second largest after the Wajak village which has a land area of 

425 hectares, most of the land used for the cultivation of corn, sugar cane, rice, 

and various horticultural crops. 

based on data BPS Malang (2015), corn in patokpicis village is flagship 

plant, but the productivity of corn in this village still below from other villages in 

wajak sub-district is 7,3 ton/ha lower than wajak village that has productivity by 

9,7 ton/ha. low production influenced by the technical efficiency use of input 

production by farmers. Use of input production which efficient or not efficient 

influenced by age, farming experience, number of dependents, and dummy seeds. 

Based on the description on above, a common problem of this research can be 

formulated as follows: "The extent to which the level of technical efficiency of 

corn farming influencing to production levels". The objective in this research are: 

(1) to analyze the function of production of corn farming in Patokpicis  village, 

(2) to analyze the technical efficiency of corn farming in in Patokpicis  village and 

(3) analyze the factors which influence the technical inefficiency of corn farming 

in in Patokpicis  village.   

This research was conducted in the village of Patokpicis, Wajak 

subdistrict, Malang. The samples were calculated using Census method. Obtained 

a sample of farmers as much as 48. The analytical method used in this research is 

the Cobb-Douglas stochastic frontier. 

Results of the first objectives is known that factors significantly affect the 

production of corn farming in the research location is the area of land and labor. 

Results of the second objective is the level of technical efficiency of corn farmers 

who use hybrid seeds higher than corn farmers who use non-hybrid seeds and 

result of the third objective is factors that significantly affect to technical 

inefficiency  of corn farming in research location is the type of seed.  

From the results and conclusions of this research,some suggestion is (1) 

Efforts to increase corn production in the research location can not add to the total 

area of land, but the intensification by adding inputs both quantity and quality, in 

addition to the need for research using more samples in order to obtain answers to 
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the influence of variables seeds, organic fertilizer and chemical fertilizers on 

production. (2) To increase the production of maize farming is recommended 

through the use of hybrid corn seeds. 
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